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RINGKASAN

Latar Belakang : Futsal adalah olahraga yang populer di Indonesia. Olahraga ini telah
menjadi pilihan dalam beraktivitas fisik diwaktu senggang dan mendorong masyarakat
terutama kaum muda untuk menjalankan pola hidup aktif. Di sisi lain, penelitian
menunjukkan bahwa futsal adalah olahraga dengan angka kejadian cedera yang tinggi. Hal
tersebut tentunya menjadi kontradiktif, dimana futsal yang telah menjadi gaya hidup
masyarakat mampu mendukung program pemerintah dalam menggalakkan gaya hidup aktif
untuk mengurangi risiko penyakit kronis degeneratif dan menurunkan beban kesehatan
namun disisi lain kejadian cedera akibat futsal tentunya justru menurunkan kemanfaatan
berolahraga bahkan menjadi beban dalam pembiayaan kesehatan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan sebuah upaya pencegahan cedera yang dapat
diaplikasikan pada olahraga futsal dan kemudian disosialisasikan mcialui media edukasi yang
baik kepada pelatih dan praktisi futsal sehingga angka kejadian cedera pada olahraga futsal
dapat diturunkan.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan (a) model pencegahan cedera
melalui pemanasan neuromuskular yang spesifik untuk olahraga futsal (b) media edukasi
sebagai metode sosialisasi program pencegahan cedera yang teiah disusun (c)
mengujicobakan model telah disusun untuk mengetahui efektifitasnya dalam menurunkan
angka kejadian cedera pada pemain futsal khususnya pemain berusia muda.

Luaran: Penelitian ini akan menghasilkan (a) Produk berupa model pemanasan
neuromuskular sebagai program pencegahan cedera bagi pemain futsal berusia muda (b) Hak
Kekayaan Intelektual atas pemanasan neuromuskular yang telah dikembangkan (c) Media
edukasi berupa video, poster, leaflet, e-book dan media multimedia terkait (d) Publikasi
Internasional dan nasional.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan research and
development yang dilakukan dalam dua tahap. Tahun pertama dilaksanakan pengembangan
model pemanasan neuromuskular pada pemain futsal dengan tahapan : (1) Kajian
epidemiologi cedera pada futsal (2) Analisis mekanisme kejadian cedera kaitannya dengan
karakteristik permainan futsal (3) Focused Group Discussion/FGD dengan pelatih, dokter
olahraga dan praktisi futsal yang terkait (4) Penyusunan model pencegahan cedera berupa
pemanasan neuromuskular yang spesifik untuk olahraga futsal (5) Uji coba model pemanasan
neuromuskular yang telah disusun kepada praktisi futsal. Indikator keberhasilan dari tahun
pertama adalah terciptanya model program pemanasan neuromuskular dengan komponen dan
instruksi gerakan yang jelas dan spesifik. Tahun kedua dilakukan pengembangan media
edukasi terhadap pemanasan neuromuskular yang telah tersusun dan mengujicobakan kepada
para pelatih kemudian dilakukan penilaian efektifitas dari penerapan program tersebut
dilapangan. Tahapan yang dilakukan adalah (1) Penyusunan produk media edukasi (2)
Penilaian ahli media (3) Revisi produk (4) Uji coba skala kecil (5) Produk akhir (6) Evaluasi
program dan identifikasi hambatan penerapan. Indikator keberhasilan tahun ke 2 adalah (a)
Terciptanya produk media edukasi berupa poster, booklet dan video pemanasan
neuromuskular yang telah disusun pada tahun pertama (b) Identifikasi hambatan dan
kekurangan dari penerapan program ini dilapangan.

Kata kunci : Pemanasan neuromuskular, pencegahan cedera, futsal, media edukasi -



PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Futsal adalah salah satu olahraga yang paling digemari di Indonesia. Olahraga ini
dianggap derivat dari sepakbola dan berkembang pesat dalam satu-dua dekade terakhir
terutama setelah Indonesia ditunjuk sebagai tuan rumah kejuaraan futsal Asia Asian Football
Confederation (AFC) Futsal Championship pada tahun 2002. Hal tersebut diperkuat fakta
bahwa hingga saat ini Indonesia berada di peringkat kedua setelah Portugal dalam pencarian
topik tentang futsal di google trend. (Google, 2016).

Futsal merupakan cabang olahraga yang sangat potensial bagi Indonesia. Olahraga ini
banyak dimainkan oleh kaum muda terutama pelajar dan mahasiswa tidak hanya menjadi
sebuah hobi tetapi juga trend dan gaya hidup (Bancin, 2009). Fakta ini tentunya sejalan
dengan program pemerintah terutama kementerian kesehatan untuk menekan beban biaya
kesehatan melalui gaya hidup aktif dan kementerian pemuda dan olahraga melalui gerakan
“Ayo Berolahraga™.

Ditinjau dari aspek olahraga prestasi, banyaknya kaum muda yang memainkan
olahraga ini akan memperbanyak calon pemain futsal yang bertanding level profesional.
Perkembangan prestasi futsal di Indonesia juga bisa dikatakan cukup baik. Data terakhir
menunjukkan tim nasional futsal kita berada di peringkat ke 50 dunia, peringkat 10 Asia dan
peringkat 3 Asia Tenggara.

Popularitas futsal sebagai pilihan olahraga masyarakat memberikan pilihan yang
dilematis. Penelitian menunjukkan bahwa futsal adalah olahraga yang memiliki angka
kejadian cedera yang cukup tinggi terutama pada pemain berusia muda. Rodigro (2006)
menyatakan bahwa penyebab tingginya angka cedera pada pemain futsal berusia muda
diduga karena terdapat ketidakseimbangan kekuatan otot (muscle inbalance) dan kebugaran
muskuloskeletal yang masih rendah. Pemberian latihan yang berfokus pada peningkatan
kondisi fisik dan kebugaran otot terbukti mampu menurunkan risiko terjadinya cedera pada
pemain muda. Penelitan Mandelbaum er al (2007) yang dilakukan kepada 1.041 pemain
sepakbola wanita berusia 14-18 tahun selama dua musim kompetisi menunjukkan bahwa
kelompok yang mendapatkan intervensi berupa program latihan kekuatan, pliometrik, dan
kelincahan memiliki angka cedera lutut yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok
kontrol yaitu 2 berbanding 32 cedera lutut pada tahun pertama dan 4 berbanding 35 cedera
lutut pada musim kedua. Hasil tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Olsen

et al (2005) pada pemain bola tangan dan Brushoj ez al (2008) pada populasi militer.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

IL.1. Cedera pada Olahraga Futsal

Penelitian menunjukkan bahwa futsal adalah olahraga dengan angka kejadian cedera
yang cukup tinggi. Penelitian dari Junge dan Dvorak (2010) selama tiga kali Piala Dunia
Futsal pada tahun 2000, 2004 dan 2008 menunjukkan bahwa angka insiden cedera pada
olahraga futsal 2,6 kali lebih tinggi dibaﬁding yang terjadi selama tiga kali penyelenggaraan
tiga kali Piala Dunia Sepakbola (1998, 2002, 2006) dengan angka insiden cedera 195,6
cedera per 1.000 jam pertandingan. Schmikli er al (2009) yang melakukan survey nasional
tentang cedera olahraga di Belanda menunjukkan bahwa futsal adalah 1 dari 10 olahraga
yang memiliki risiko cedera yang tinggi.

Mayoritas cedera terjadi pada ekstremitas bawah terutama pergelangan kaki, lutut dan
otot paha (Putukian, 1996). Diagnosis yang tersering adalah sprain, strain dan contusion dan
mekanisme cedera yang paling sering adalah contact injury yang disebabkan oleh
pelanggaran pemain (Junge et al, 2010)

Kajian cedera olahraga yvang terjadi pada atlet futsal wanita juga masih sangat
terbatas. Penelitian Rahnama (2010) di Iran menunjukkan bahwa 45 dari total 95 atlet wanita
yang berlaga dalam liga futsal tingkat provinsi mengalami cedera dengan insiden 5,3 cedera
per 100 jam permainan. Penelitian lain dari Barani (2012) yang dilakukan pada atlet futsal
wanita yang berlaga di Liga Premier di Iran menunjukkan bahwa mayoritas cedera terjadi di
ekstremitas bawah (88%) terutama pada lutut (54,5 %) dan pergelangan kaki (20,5 %).
Cedera ligament lutut ACL adalah jenis cedera yang paling sering terjadi pada lutut.
Diagnosis tersering adalah robekan ligamen sendi, robekan otot dan memar. Berdasarkan
usia, kejadian cedera secara signifikan terjadi pada atlet futsal wanita berusia 19-24 tahun
(Rahnama, 2010). Hasil yang didapat dari penelitian pada populasi atlei futsal wanita ini juga
menunjukkan kemiripan dengan hasil penelitian pada futsal laki-laki. Berdasarkan literatur
yang didapatkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa olahraga futsal memiliki angka kejadian
cedera yang lebih tinggi dari sepakbola, kecenderungan terjadi pada pemain muda dan
sebagian besar lokasi cedera terjadi pada ekstremitas bawah dengan mekanisme cedera
karena kontak/benturan pemain. I

Beberapa kajian telah dilakukan untuk melihat penyebab tingginya angka kejadian
cedera pada futsal. Penelitian yang dilakukan oleh Jovanovic et al (2011) menyimpulkan

bahwa aliran bola dan pergerakan yang cepat dalam permainan futsal diduga menjadi
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BAB IV

METODE PENELITIAN

IV.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan research and

development yang dilakukan dalam dua tahap yang dikerjakan selama 2 tahun. Kegiatan

yang direncanakan adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan tahun pertama : Pengembangan pemanasan neuromuskular sebagai program

pencegahan cedera pada olahraga futsal.

Kegiatan tahun I meliputi tahapan sebagai berikut:

€.

Kajian epidemiologi dan kepustakaan kejadian cedera olahraga futsal

Analisis penyebab dan mekanisme terjadinya cedera kaitannya dengan
karakteristik permainan futsal.

Pengembangan program pencegahan cedera yang spesifik, meliputi: penyusunan
gerakan, tujuan/target setiap gerakan yang disusun, dosis latihan yang meliputi
frekuensi, intensitas, repetisi, set dan pengaturan lapangan latihan.

Kelompok diskusi terarah (focused group discussion) dengan expert persons
yang terdiri dari dokter olahraga, pelatih dan akademisi dan revisi produk awal
Produk final.

Indikator keberhasilan dari tahun I adalah tercipta model program pencegahan

cedera berupa pemanasan neuromuskular yang spesifik untuk olahraga futsal.

2. Kegiatan tahun kedua : Pengembangan media edukasi terhadap pemanasan

neuromuskular yang telah disusun di tahun pertama & Uji efektifitas produk

menggunakan penelitian eksperimehtal.

c.
d.

€.

a. Penyusunan produk media, berupa : panduan manual, poster, booklet dan video
b.

Validasi dari ahli media
Revisi produk
Produk akhir berupa : panduan manual, poster, booklet dan video

Uji efektifitas produk menggunakan penelitian eksperimental

Indikator ketercapaian dari tahun II adalah terciptanya media eduka51 (panduan

manual, poster, booklet, video) tentang pemanasan neuromuskular sebagai program

pencegahan cedera futsal.
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BAB V

Capaian Penelitian

A. Pelaksanaan Penelitian
Telah dilakukan tahapan penelitian sesuai dengan rencana yang disusun dalam
timeline proposal. Penelitian berjalan efektif selama bulan April hingga Oktober 2018.
Penelitian ini merupakan penelitian Research & Development (R&G) menggunakan

Borg & Gall methods dengan tahapan penelitian lanjutan sebagai berikut ini :

Pengembangan 3 e i R e )
media edukasi ’fu{’; Valld?:egiaan s :‘?’A, Revisi produk Q Produk akhir media
(draft) e i

\ 4

Penelitian
Penulisan laporan . eksperimental (uji
efektifitas produk)

Tabel 4. Tahapan penelitian R& D
Berikut adalah laporan kemajuan penelitian yang telah dilakukan :
» Hak Cipta Latihan FIVE (EC00201811970. Tanggal 16 Mei 20i8)

Pemanasan FIVE telah divalidasi ahli dan dinyatakan layak dicobakan. Rangkaian dari
gerakan FIVE telah berhasil di HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) dengan no :
EC00201811970. Tanggal 16 Mei 2018

Seluruh gerakan pada FIVE telah divideokan yang dapat dilihat pada link youtube
:https://www.youtube.com/watch?v=je-6 FrxlwCs&t=>51s

» Hak Cipta Buku Petunjuk Latihan FIVE (HAKI No : EC00201850870.Tanggal 22
Oktober 2018)

Saat ini, panduan manual (buku petunjuk) dari pemanasan FIVE telah selesai dan telah

diajukan proses HAKI dengan nomor : EC00201850870

e Buku panduan ini rencananya akan di HAKI kan setelah masuk tahap final editing.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian telah menghasilkan model gerakan pemanasan yang dapat
diterapkan pada olahraga futsal dengan nama FIVE. Latihan FIVE telah mendapatkan
HAKI dan buku petunjuk telah tersusun (ber-ISBN dan HAKI)

Penelitian eksperimental sebagai pilot project uji efektifitas telah selesai
dilakukan dan menunjukkan
Saran

Penerapan FIVE perlu diterapkan kepada populasi yang lebih luas. Kerjasama
yang telah terjalin dengan federasi olahraga futsal (PSSI-AFI) dapat membantu
diseminasi pemanasan neuromuskular FIVE secara nasional sehingga pemain futsal

berusia muda yang dimiliki Indonesia memiliki risiko cedera yang kecil.
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